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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
NOMOR : 22 /KPTS/UPTT/KP/II/ 2022

TENTANG

PENUNJUKAN/ PENGANGKATAN DOSEN MENGAJAR SEMESTER GENAP PRODI $1
KEPERAWATAN, S1 GIZI, S1 KESEHATAN MASYARAKAT, PRODI D IV KEBIDANAN, $1
KEBIDANAN, D Il KEPERAWATAN DAN D IIl KEBIDANAN FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
TAHUN AKADEMIK 2021/ 2022

REKTOR UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Menimbang : a. bahwa untuk kelancaran proses pembelajaran semester genap
Program Studi S1 Keperawatan, S1 Gizi, S1 Kesehatan Masyarakat,
S1 Kebidanan, D IV Kebidanan, D Ill Kebidanan dan D Il
Keperawatan Fakultas limu Kesehatan Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Tahun Akademik 2021/ 2022,

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a diatas, perlu ditetapkan dengan Keputusan Rektor
Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Mengingat - 1. Undang-undang No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan sebagaimana
yang telah diubah dengan Undang-undang No 28 Tahun 2004
tentang Yayasan;

2.  Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

3. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 2014 tentang Penyeienggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

5.  Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia No. 49 Tahun 2015 tentang Kelas Jabatan di Lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta
Perguruan Tinggi Swasta;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
No.97/KPT/I/2017 tanggal 20 Januari 2017 tentang lzin Universitas
Pahlawan Tuanku Tambusai;

8.  Akta Notaris Ratu Helda Purnamasari, SH., MKn. No. 24 tanggal 29
Nopember 2016 tentang penambahan kegiatan Yayasan Pahlawan
tuanku Tambusai;

9. Keputusan YPTT Riau No. 01/KPTS/YPTT/2007 tentang Peraturan
TataTertib Ketenagakerjaan (Pekerja, Karyawan, Dosen)
dilingkungan Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai;



Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

MEMUTUSKAN

Menunjuk/mengangkat Dosen Mengajar Semester Genap Prodi S1
Keperawatan, S1 Gizi, S1 Kesehatan Masyarakat, S1 Kebidanan, D
IV Kebidanan, D Ill Kebidanan dan D Ill Keperawatan Fakultas limu
Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun
Akademik 2020/ 2021 sebagaimana tersebut dalam lampiran 1, 2,
3,4, 5, 6 dan 7 Keputusan ini;

Nama-nama sebagaimana tersebut dalam lampiran keputusan ini,
dipandang cakap dan mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas limu
Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai;

Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkan Surat Keputusan ini
akan dibebankan kepada kas Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai;

Keputusan ini berlaku untuk semester genap Tahun Akademik
2021/2022, dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan dan
perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Bangkinang
Pada Tanggal : 21 Februari 2022

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
Rektor,

Prof. Dr. Amir Luthfi

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai

2. Fakultas llmu Kesehatan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
3. Bendahara Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
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UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
PROGRAM STUDI D3 KEPERAWATAN

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER

Mata Kuliah Kode MK Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tanggal
Penyusunan
Tanggap Mata Kuliah Keahlian Prodi 2 SKS IV/ Genap 25 Februari 2021
Darurat Dosen Pengembang RPS Dosen Pengampu MK Ketua Prodi
Bencana
Lira Mufti Azzahri Isnaeni, M.KKK Yusmardiansyah, M.KKK Ridha Hidayat, M.Kep
Capaian CPL Prodi 1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalom konteks pengembangan atau implementasi ilmu
Pembelajaran pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.
(CcP) 2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmioh dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau kritik seni
4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi
5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis
informasi dan data
6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya
7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise serta evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dan mampu mengelola
pembelajaran secara mandiri
9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan,mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi
CP-MK Mahasiswa dapat mengetahui, memahami, menguasai, dan mampu mengimplementasikan teori model ilmu manajemen Bencana
Deskripsi Mata Kuliah ini membahas tentang manajemen bencana
Singkat MK
Materi Memahami konsep dasar manajemen penanganan krisis Resehatan didaerah becana sesuai standar nasional dan internasiona
Pembelajaran/ Memahami Kebijakan serta Rancangan dalom penanganan bencana
Pokok Bahasan

Memahami

NounpwNpE

Memahami prinsip pelayanan kesehatan di pengungsian
sistem monitoring dan evaluasi
Memahami peran dan kompetensi perawat dalam penanganan bencana
Memahami konsep dan prinsip dukungan psikososial pasca bencana
Mengetahui aspek legal etik dalam keadaan/penanganan bencana

bidang kesehatan dalam penanganan bencana
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Media
Pembelajaran

2. Hardware : Laptop, White Board, Infokus

3. Software :PPT

Team Teaching

Matakuliah -
Prasyarat
Minggu Ke~ Kemampuan Indikator Materi Pembelajaran Metode Pembelajaran Kriteria, Bentuk
Akhir yang dan Bobot
diharaphan Penilaian
($ub-CP MK)

1 Mahasiswa Menguraikan defenisi manajemen Pengantar : - Ceramah LM - Keterampilan
memahami dan Bencana - Kontrak pembelajaran - Tanya Jawab - Tugas
mampu - Pengantar Manajemen Bencana - Diskusi - Sikap
menguraikan 1. Pengertian bencana
defenisi 2. Jenis-jenis bencana
manajemen 3. Fase-fase bencana
Bencana : e

4. Prinsip dalam penatalaksanaa
bencana
2 Memahami Mahasiswa mampu menjelaskan - Rancangan bencana kebijakan - Ceramah YSM - Keterampilan
Rancangan serta kembali kebijakan dan rancangan dalam dalam penanganan bencana - TS’"VG"GWGb - T}JQGS
kebijakan dalam penanganan bencana - Diskusi - Sikap
penanganan
bencana
3 Mahasiswa Mahasiswa mampu memahami Risiko Risiko  kesehatan pasca - Ceramah LM - Keterampilan
menjelaskan Kesehatan yang terjadi pasca bencana. bencana - Tanya Jawab - Tugas
kembali  Risiko - Diskusi - Sikap
Kesehatan yang
terjadi pasca
bencana

4 Mahasiswa Mahasiswa Mampu menjelaskan Kelompok rentan : - Ceramah YSM - Keterampilan
Memahami kembali kerentanan fisik, ekonomi,sosial - Kerentanan Fisik - Tanya Jawab - Tugos
prinsip dan lingkungan terhadap suatu bencana - Kerentanan Ekonomi - Diskusi - Sikap
penatalaksanaan - Keretanan Sosial

bencana pada

- Keretanan Lingkungan




Keompok

Rentan
5 Melakukan Mahasiswa memahami manajemen Manajemen penanganan  krisis - Ceramah YSM - Keterampilan
simulasi penanganan krisis kesehatan di daerah kesehatan didaerah bencana - Tanya Jawab - Tugas
manajemen bencana - Diskusi - Sikap
penanganan
krisis kesehatan Mahasiswa Mampu melakukan
manajemen penanganan krisis
kesehatan di daerah bencana
6 Melakukan Mahasiswa  mengetahui  sistem Sistem pelayanan kesehatan di - Ceramah LM - Keterampilan
Simulasi pelayanan kesehatan di pengungsian. pengungsian - Tanya Jawab - Tugas
pelayanan - Diskusi - Sikap
kesehatan di
pengungsian
7 Melakukan Mahasiswa mampu melakukan triage Disaster triage - Ceramah LM - Keterampilan
simulasi pada saat terjadi bencana - Tanya Jawab - Tugoas
penanganan - Diskusi - Sikap
medik fase akut
8 Ujian Tengah Semester
9 Melakukan Mahasiswa memahami penanganan medik | Penanganan medik fase akut - Ceramah LM - Keterampilan
simulasi fase akut - Tanya Jawab - Tugas
penanganan medik - Diskusi sikap
fase akut
10 Mahasiswa Mahasiswa mengetahui tentang Pengurangan resiko bencana : - Ceramah YSM - Keterampilan
menjelaskan pengurangan resiko bencana pada 1. Tahap prabencana - Tanya Jawab - Tugas
kembali tentang tahap pra bencana, tahap tanggap 2. Tahap tanggap darurat - Diskusi Sikap
pengurangan darurat dan tahap pasca bencana, 3. Tahap pasca bencana
resiko bencana teknik desinfeksi dan sterilisasi dengan
pada tahap pra baik dan benar
becana, tahap
tanggap darurat dan
tahap pasca
bencana
n Mahasiswa Mahasiswa megetahui safe comunity Safe Community - Ceramah YSM Ccm
memenjelaskan dalam becana - Tanya Jawab Diskusi
kembali  safe - Diskusi LCD
comunity dalam
bencana
12 Melakukan Mahasiswa  megetahui  berbagai Permasalahan dalam - Ceramah YsSM - Keterampilan
evaluasi dan permasalahan dalam penanggulangan penanggulangan bencana - Tanya Jawab - Tugoas
monitoring bencana dalam kesehatan : - Diskusi Sikap

penanganan

1. Permasalahan di bidang




becana

Mahasiswa mengetahui cara sanitasi
darurat

Mahasiswa  mengetahui  cara
pengendalian vector serta melakuka
surveilan epidemiologi

kesehatan
Sanitasi darurat
Pengendalian vector
Pengendalian penyakit
Surveilans epidemiologi

O

13 Melakukan Mahasiswa  Mampu  melakukan Peran dan kompetensi perawat : - Ceramah LM - Presentasi
simulasi peran perannya dalam manajemen bencana 1. Fase pre impact - Tanya Jawab
dalam fase pre impact 2. Fase impact - Diskusi
manajemen fase 3. Fase post impact
pre impact, impact | Mahasiswa mampu  melakukan
dan post impact perannya dalam manajemen impact
Mahasiswa mampu melakukan
perannya dalam manajemen post
impact
14 Mahasiwa Mahasiswa mengetahui dan melakukan Promosi Kesehatan - Ceramah LM - Presentasi
mampu promosi kesehatan pada masyarakat - Tanya Jawab
memberikan - Diskusi
promosi
kesehatan
kepada
masyarakat
15 Mahasiswa mengetahui aspek legal etik | Aspek Legal etik dalam penanganan | - Diskusi Kelompok YSM - Presentasi
dalam penanganan bencana bencana
16 Ujian Akhir Semester
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PENDAHULUAN

PASIEN gawat darurat

PASIEN yang oleh suatu penyebab (penyakit,
trauma, kecelakaan, tindakan anestesi) jika tidak
segera ditolong akan mengalami cacat, kehilangan
organ tubuh atau meninggal

Time saving is life saving = Waktu adalah Nyawa

Tindakan pada menit-menit pertama menentukan
hidup atau mati pasien

Tindakan yang harus tepat, cepat dan cermat



DEFINISI

Triage berasal dari kata bahasa Perancis, trier
vang secara literatur berarti memisahkan,
memilah atau memilih.

Triage adalah tindakan untuk memilih/
mengelompokkan korban berdasarkan beratnya
cidera, kemungkinan untuk hidup, dan
keberhasilan tindakan berdasarkan sumber
daya (SDM dan sarana) yang tersedia.



TUJUAN TRIAGE

Untuk memastikan bahwa korban ditolong sesuai
dengan urutan skala prioritas berdasarkan urutan
kegawat daruratannya.

Untuk memastikan pengobatan terhadap korban tepat
guna dan tepat waktu

Untuk memindahkan pasien ke lokasi yang lebih aman
dan ke lokasi pengobatan (Rumah Sakit)

Untuk mengumpulkan informasi dalam
penanggulangan pasien multi kasus



SISTEM TRIAGE

Triase pasien tunggal
Triase korban multi sehari-hari

Triage dalam insiden dengan korban masa
vang berlebihan (bencana)

l

Pada dasarnya menggunakan metode dan
penilaian kasus yang sama



Kondisi vang mempengaruhi TRIAGE
Multiple Casualties

musibah masal dengan jumlah penderita dan beratnya
perlukaan tidak melampaui kemampuan petugas dan peralatan.
Dalam keadaan ini penderita dengan masalah yang mengancam
jiwa dan multiple trauma akan dilayani terlebih dahulu

Mass Casualties

musibah masal dengan jumlah penderita dan beratnya luka
melampaui kemampuan petugas dan peralatan. Dalam keadaan
ini yang akan dilayani terlebih dahulu adalah penderita dengan
kemungkinan hidup/survival terbesar, serta membutuhkan
waktu perlengkapan dan tenaga paling sedikit



NORMAL

Korban paling berat
ditolong lebih dulu dengan
semua sarana yang ada

Korban paling ringan
ditolong belakangan/
ditunda

BENCANA

Korban paling mudah
diselamatkan, ditolong
dulu dengan sarana
minimal yang ada

Korban paling berat
ditolong
belakangan/ditunda



etode Triage Pasien Tunggal

Sistem klasifikasi menggunakan nomor,
huruf atau tanda, adapun klasifikasinya ;

Prioritas 1 (emergency / immediate)
Prioritas 2 (urgent)

Prioritas 3 (non urgent)

Prioritas 0 atau 4 kasus kematian



ode International dalam Triage

PRIORITAS 1 PRIORITAS 2
IMMEDIATE/ DELAYED/
SEGERA TUNDA

PRIORITAS 3 PRIORITAS 4

MINIMAL EXPEXTANT




PERIORITAS | - MERAH

v Pasien dengan kondisi mengancam
memerlukan evaluasi dan intervensi segera

v’ Pasien dibawa ke ruang resusitasi
v Waktu Respon 0 — 10 menit

(J Sumbatan jalan nafas atau distress nafas
d IMA

J Luka tusuk dada

J Shock

J Perdarahan pembuluh nadi

J Problem kejiwaan serius

nyawa,

J Tangan/kaki yang terpotong dengan perdarahan

J Luka bakar derajat Il - lll > 30%
J Anaphylaxis



Triage Lapangan

STAR

T

(Simple Triage And Rapid Treatment)

g Sy
SR oM
T
o
o T
© I O
Jenis < >

cedera JARAK

1. Memilah, kategori-kan
2. Terapi cepat dengan
sarana minimal

3. Rujuk tepat

Puskesmas

RS kecil

RS Kabupaten

FASILITAS RS




TEAM LEADER

KEAMANAN
KESEHATAN PUSKODAL

Wi

(W)

MERAH /

|
I

Oé): =
=

(1)

TRIAGE LAPANGAN
M: KORBAN LABEL, MERAH — BERAT — TERANCAM JIWANYA

MEDAN KEJADIAN
DAERAH MERAH — BAHAYA
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= eperluan standar TRIAGE

Alat — alat P3K standar

Alat — alat pelindung diri/APD seperti sarung
tangan, masker

Alat — alat komunikasi yang adequat

Sarana Iinformasi seperti Triase tag, bendera
segitiga berwarna, atau pita berwarna

L okasi evakuasi korban yang aman




Pita atau gelang yang digunakan sebagai identifikasi
pasien di triage :

Gelang Identitas : nama lengkap, umur, nomer
rekam medis

 Warna gelang identitas :
: Perempuan
* Biru muda : Laki-laki
Gelang Resiko :
: Jatuh
e Merah . Alergi
* Ungu : DNR (Do Not Resusitate)



START
(Simple Triage And Rapid Treatment)

 LangkahO

Panggil korban yang masih bisa berjalan untuk
mendekat ke arah petugas yang berada dilokasi aman
(collecting area). Korban yang bisa berjalan mendekat
diberikan label HIJAU

* Langkah 1 (Airway — Breathing)

- cek pernafasan, apabila tidak bernafas buka jalan
nafasnya, jika tetap tidak bernafas berikan
label HITAM

- pernafasan < 10 — 30 x/mnt atau > 30 kali/mnt
berikan label MERAH

- pernafasan 10 — 30 x/mnt kelangkah berikutnya



 Langkah 2 (circulation)

- cek CRT (capilary refill time), tekan
kuku tangan penderita kemudian lepas
apabila kembali merah lebih dari 2 detik
berikan label MERAH

- Jika CRT tdk bisa dilakukan, cek nadi
radialis, apabila tidak teraba atau lemah
berikan label MERAH

- apabila nadi radialis teraba kuat
kelangkah berikutnya.




« Langkah 3 (Mental Status)

- berikan perintah sederhana kepada penderita,
apabila mengikuti perintah berikan label
KUNING

- Apabila tidak mengikuti perintah berikan label
MERAH

 Setelah melakukan langkah triase dan memberikan
label pada penderita, segera untuk menuju
kependerita lain yang belum di triase

« START memerlukan waktu tidak boleh lebih dari
60 detik per pasien



Dokumentasi
TRIAGE

Identitas korban ; nama, jenis kelamin, alamat,
kewarganegaraan,

Waktu kejadian, waktu dilakukan triage
Status lokalis pasien (area cidera/keluhan)

Jumlah korban di setiap area merah, kuning,
hijau, hitam

Jumlah korban yang dirujuk ke RS



KESIMPULAN

* Triage adalah memilih atau menggolongkan
semua pasien yang datang ke IGD dan
menetapkan prioritas penanganannya.

* Triage dilakukan berdasarkan pada ABCDE
(Airway / jalan nafas, Breathing / pernafasan,
Circulation / sirkulasi, Disability / Kecacatan,
Exposure / Keterpaparan ), beratnya cedera,
jumlah pasien yang datang, sarana kesehatan
vang tersdia serta kemungkinan hidup pasien.
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CATATAN :
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* Pakain untuk
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: Tidak boleh

sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang
sandal, kaos ketat dan baju transparan
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DAFTAR HASIL STUDI
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI
PROGRAM STUDI D3 KEPERAWATAN

T.A 2021/2022

\TA KULIAH : TANGGAP DARURAT BENCANA

DOSEN : LIRA MUFTI AZZAHRI ISNAENI, S.Kep., M.KKK

EMESTER : IV (EMPAT)

VIAHASISWA

Komponen Nilai Nilai Akhir
No [Nim Nama MK T ™ AT Total Huruf Angka
30% 30% 30% 10%

1 2014401001 |AISYAH ROSADI 79 80 80 87 80,4 A- 80
2 |2014401003 |DONI HERMAWAN 78 80 85 90 81,9 A- 82
3 |2014401004 |FIKRI RIJA PRIANSYAH 81 89 88 100 87,4 A 87
4 12014401005 |[INDAH PERMATA PUTRI 80 80 80 100 82 A- 82
5 12014401006 |MUHAMMAD AFRI YANSYAH 79 75 80 100 80,2 A- 80
6 (2014401009 [AMALIYA MAYUS 85 86 83 100 86,2 A 86
7 |2014401010 |DESY RATNA 79 75 80 100 80,2 A- 80
8 (2014401011 |DINDA ZALIANTI BASRI 80 79 80 100 81,7 A- 81
9 (2014401012 |ELSA BERLIANA PUTRI 80 80 79 100 81,7 A- 81
10 |2014401013 |GILANG AR RACHMANSYAH 88 83 86 100 87,1 A 87
11 (2014401015 |[MUHAMMAD RADITO MAULANA 80 80 81 100 82,3 A- 82
12 [2014401016 [SAPURA 86 86 87 100 87,7 A 88
13 12014401017 |SASMI AMALIAH 80 86 87 100 85,9 A 86
14 (2014401018 |[SYAHRIZA 84 85 86 100 86,5 A 87
15 (2014401019 [|WESTAMA NAORIANDI 80 81 77 100 81,4 A- 81
16 [2014401020 |[DEWI SARTIKA 80 80 78 100 81,4 A- 81
17 (2014401021 |[MELSY HAFIZAH 82 80 80 90 81,6 A- 82
18 2014401022 |AFRI YOLANDA SARI 88 85 89 100 88,6 A 89
19 (2014401023 |[CINDY PUSPITA AYU 87 86 88 100 88,3 A 88
20 2014401024 |[YESI PRATAMA 83 80 86 80 82,7 A- 83
21 2014401026 |ANDISAPUTRA 84 84 87 90 85,5 A 86
22 12014401027 [AMAL RISKY 80 79 82 100 82,3 A- 82
23 12014401028 |[PUTRIINDRIANI MIRAZA 80 79 79 100 81,4 A- 81
24 (2014401029 |MELLY SUSANA 79 75 80 100 80,2 A- 80
25 12014401031 |M. ZIKRIL FAJAR ADITIA 85 86 83 100 86,2 A 86
26 2014401032 |RENIINDAH OKTARI 79 75 80 100 80,2 A- 80
27 (2014401033 |SISKA AMELIA PUTRI 80 79 80 100 81,7 A- 81
28 12014401042 [MAULANA MHD ZIKRI 80 80 79 100 81,7 A- 81
29 12014401046 |PRIYA MULIA SARI 88 83 86 100 87,1 A 87
30 (2014401047 |LIA ANNISA 79 75 80 100 80,2 A- 80
31 2014401052 [JULITA CICILIA 80 80 78 100 81,4 A- 81
32 12014401053 |WIDIA UTAMI 82 80 80 90 81,6 A- 82

KETERANGAN :

RENTANG NILAI

A 85-100 C+ :60-64

A- 80-84 C :55-59

B+ 75-79 D :45-54

B 70-74 E :-45

B- 65-69 ( LIRA MUFTIMZZAHRI M.KKK)

KETERANGAN

a) MK : Tatap muka terdiri dari: Kehadiran dengan bobot (20%), Ujian tengah semester bobot (40%)
ujian akhir semester bobot (40%). Total skor tatap muka adalah 30%.

b) TT : Tugas terstruktur/Tugas kelompok terdiri dari: skor tugas terstruktur (30%).

¢) TM : Tugas mandiri terdiri dari: Total skor Tugas mandiri (30%).

d) AT : Attitude terdiri dari: a). Kedisiplinan, b). Penampilan. c). Kesantunan. d). Kemampuan kerjasama.

e). Kemampuan Komunikasi. f). Komitmen. g). Keteladanan. h). Semangat. i). Empati. j). Tanggung jawab.



